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ABSTRACT ARTICLE INFO

Diabgtes mel}itus is a mgtabolig disorder cl_laracterﬁzed by high l?lood sugar levels due to defe.cts in Article History:
insulin sgcretlon or function. This C(_)I_nmumty Serylce P.rogram aims to improve the unders?andlng of Received: 18 Sep 2024
community health workers and famlhes qf geriatric patients sufferm_g from Diabetes Mellitus (DM) Revised: 6 Dec 2024
abqut the importance of a healthy lifestyle in managing the disease. With an approach baseq on healthy Accepted: 11 Dec 2024
eating, strf:ss management, and regular physu;al activity, the program targets the prevention of early Available online: 18 Dec 2024
cgmphcatlons of DM. Eldgrly pcleople. with diabetes are a? high _rlsk of _C(.)mp.hcanons spch as heart Publish: 27 Dec 2024
disease, stroke, and functional impairments. Therefore, involving families in supporting patients'

lifestyle changes is essential. This program includes counseling on blood sugar monitoring, meal Keywords:
planning, pharmacological interventions, and appropriate physical exercises for older adults. The results diabetes mellitus; elderly; health
show that through education and training, families and health cadres can help patients better manage cadres; health education; healthy
their diabetes, improve their quality of life, and prevent further complications. This program is expected lifestyle
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to be expanded to significantly impact the prevention and management of diabetes in the community.

ABSTRAK

Diabetes melitus adalah gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi akibat defek dalam sekresi atau kerja insulin.
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kader dan keluarga pasien geriatri yang menderita Diabetes
Melitus (DM) mengenai pentingnya gaya hidup sehat dalam pengelolaan penyakit ini. Dengan pendekatan yang berbasis pada pola makan sehat,
pengelolaan stres, dan aktivitas fisik yang teratur, program ini menargetkan pencegahan komplikasi dini DM. Lansia dengan diabetes berisiko tinggi
mengalami komplikasi, seperti penyakit jantung, stroke, dan gangguan fungsional. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan keluarga dalam
mendukung perubahan gaya hidup sehat pasien. Program ini mencakup penyuluhan tentang pemeriksaan kadar gula darah, perencanaan makan,
intervensi farmakologis, serta latihan fisik yang sesuai untuk lansia. Hasilnya menunjukkan bahwa melalui edukasi dan pelatihan, keluarga dan
kader kesehatan dapat membantu pasien mengelola diabetes dengan lebih baik, meningkatkan kualitas hidup, dan mencegah komplikasi lebih lanjut.
Program ini diharapkan dapat diperluas untuk menciptakan dampak lebih besar dalam pencegahan dan pengelolaan diabetes di masyarakat.

Kata Kunci: diabetes melitus, edukasi kesehatan; gaya hidup sehat, lansia; kader kesehatan
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INTRODUCTION

Khalayak sasaran Program Pengabdian Masyarakat Berbasis Bidang Ilmu ini adalah para kader dan keluarga pasien
geriatric (lansia) yang menderita penyakit diabetes melitus yang berada di lingkungan sekitar Universitas Pendidikan
Indonesia. Diabetes melitus (DM) merupakan sindrom klinis kelainan metabolik, ditandai oleh hiperglikemia
yang disebabkan oleh efek sekresi insulin, efek kerja insulin, atau keduanya. Hiperglikemia merupakan salah
satu tanda khas penyakit diabetes melitus (DM), meskipun juga mungkin didapatkan pada beberapa keadaan
lain. WHO memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi
sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Laporan ini memperkirakan peningkatan jumlah penyandang DM sebanyak 2-3
kali lipat pada tahun 2035, Menurut data International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 2015 terdapat
415 juta penderita DM di dunia dan Indonesia menempati peringkat ke-7 dengan jumlah penderita DM sebanyak
10 juta orang. Diabetes merupakan kondisi kesehatan yang penting bagi populasi lanjut usia (lansia); sekitar
seperempat orang berusia di atas 65 tahun mengidap diabetes, dan proporsi ini diperkirakan meningkat cepat
dalam beberapa dekade mendatang. Lansia dengan diabetes memiliki tingkat kematian dini lebih tinggi, cacat
fungsional, dan penyakit penyerta, seperti hipertensi, penyakit jantung koroner, dan stroke, dibandingkan mereka
yang tidak menderita diabetes (Leung ef al., 2021). Pada lansia dengan diabetes juga berisiko lebih besar untuk
menderita beberapa sindrom geriatrik, seperti polifarmasi, gangguan kognitif, inkontinensia urin, risiko jatuh, dan
nyeri (Umegaki, 2024).

Program Pengabdian Masyarakat berbasis bidang ilmu ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada para kader
dan keluarga pasien geriatri yang menderita diabetes melitus. Dengan pendekatan yang berbasis pada pemahaman
mengenai pentingnya gaya hidup sehat dan aktif, program ini berfokus pada pencegahan komplikasi dini diabetes
melitus melalui penerapan pola makan sehat, pengelolaan stres, dan peningkatan aktivitas fisik. Hal ini sangat penting
mengingat lansia dengan diabetes melitus berisiko tinggi mengalami berbagai komplikasi, seperti penyakit jantung,
stroke, serta gangguan fungsional dan kognitif, yang memperburuk kualitas hidup mereka. Pemberdayaan keluarga
dan kader sebagai agen perubahan diharapkan dapat memperkuat dukungan terhadap pasien geriatri, sehingga mereka
dapat menjalani pola hidup yang lebih sehat, mengontrol kadar gula darah, dan mengurangi risiko komplikasi yang
lebih serius (Siswati et al., 2022).

Penting untuk melibatkan keluarga pasien geriatri dalam pengelolaan diabetes melitus, karena mereka berperan
dalam menyediakan dukungan moral, praktis, dan emosional yang dibutuhkan lansia dalam menjalani terapi
pengobatan dan gaya hidup sehat. Program ini akan dilengkapi dengan pelatihan tentang pemeriksaan kadar gula
darah, pemahaman mengenai obat-obatan yang digunakan, serta bagaimana cara mencatat dan memonitor
perkembangan kondisi pasien melalui buku log (Atilgan et a/., 2021). Selain itu, kegiatan olahraga yang sesuai untuk
lansia juga akan diperkenalkan untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan kesejahteraan secara keseluruhan
(Benlidayi, 2023). Dengan edukasi yang tepat dan dukungan dari keluarga, diharapkan para lansia dapat mengelola
diabetes melitus dengan lebih baik, mencegah komplikasi lebih lanjut, dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Terdapat empat pilar dalam pengelolaan DM yang terdiri dari edukasi atau penyuluhan, perencanaan makan,
intervensi farmakologis dan olahraga. Keluarga terdekat dan kader kesehatan di lingkungan pasien memegang
peranan penting demi suksesnya terapi DM pada pasien lansia dan pada akhirnya dapat mencegah berbagai
komplikasi fatal dari DM. Oleh karena itu sangat penting menyiapkan kader dan keluarga pasien geriatric dengan
DM baik secara keilmuan maupun keterampilan.

Permasalahan khalayak sasaran (kader dan keluarga):

1. Khalayak sasaran tidak memiliki ilmu pengetahuan yang valid mengenai empat pilar terapi DM.
2. Khalayak sasaran tidak memiliki ketrampilan yang cukup mengenai empat pilar terapi DM.
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Literature Review
Pencegahan Diabetes Melitus dengan Pendekatan Gizi

Pencegahan diabetes melitus dengan pendekatan gizi menjadi salah satu strategi penting dalam mengelola risiko
penyakit ini, terutama mengingat prevalensi yang semakin meningkat, terutama di kalangan populasi lansia. Asupan
gizi yang tepat dapat membantu menstabilkan kadar gula darah, mengurangi resistensi insulin, dan mencegah
perkembangan diabetes tipe dua (Muscogiuri et al., 2021). Konsumsi makanan yang kaya serat, rendah lemak jenuh,
serta mengandung karbohidrat kompleks, seperti gandum utuh, buah, dan sayuran, dapat membantu mengatur kadar
gula darah dan meningkatkan sensitivitas insulin (Seal et a/., 2021). Menghindari konsumsi gula sederhana dan
makanan tinggi kalori sangat penting untuk mengurangi risiko obesitas, yang merupakan faktor utama penyebab
diabetes melitus. Oleh karena itu, edukasi mengenai pola makan sehat yang berfokus pada pengaturan asupan kalori
dan penghindaran makanan tinggi gula sangat penting dalam pencegahan diabetes.

Pendekatan gizi untuk pencegahan diabetes juga melibatkan pengajaran tentang pentingnya pembagian porsi makan
yang seimbang, serta distribusi makanan sepanjang hari untuk menjaga kestabilan kadar gula darah. Mengatur waktu
makan dengan baik, seperti makan dalam porsi kecil namun sering, dapat membantu menghindari lonjakan kadar
gula darah setelah makan besar (Ali et al., 2024). Selain itu, pentingnya hidrasi yang cukup dan pengelolaan asupan
garam juga harus diperhatikan dalam pencegahan komplikasi diabetes, seperti hipertensi dan gangguan fungsi ginjal
(Alfieri et al., 2025). Pendekatan gizi yang terintegrasi dengan gaya hidup sehat lainnya, seperti aktivitas fisik yang
teratur, dapat memberikan dampak positif yang besar dalam mengurangi prevalensi diabetes melitus (Ungvari ef al.,
2023). Oleh karena itu, penyuluhan kepada masyarakat, terutama keluarga penderita, tentang pengelolaan gizi yang
tepat sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya diabetes melitus dan komplikasinya.

Healthy and Active Lifestyle untuk Pencegahan Diabetes Melitus

Penerapan gaya hidup sehat dan aktif merupakan salah satu langkah pencegahan yang paling efektif untuk
mengurangi risiko diabetes melitus, terutama di kalangan individu yang berisiko tinggi seperti lansia. Aktivitas fisik
yang teratur, seperti berjalan kaki, bersepeda, atau berenang, dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu
mengontrol kadar gula darah (Sriwahyuni ef a/., 2021). Latihan aerobik yang dilakukan secara rutin juga dapat
membantu menurunkan berat badan, yang merupakan faktor penting dalam mengurangi risiko diabetes tipe 2
(Kobayashi et al., 2023). Dengan meningkatkan aktivitas fisik, tubuh akan lebih efisien dalam menggunakan glukosa
sebagai energi, yang secara langsung berpengaruh pada penurunan kadar gula darah dan perbaikan fungsi metabolik
secara keseluruhan. Oleh karena itu, mengedukasi individu untuk menjalani gaya hidup aktif yang melibatkan
olahraga ringan hingga sedang setiap hari sangat penting dalam pencegahan diabetes melitus.

Pola makan yang sehat harus dipadukan dengan aktivitas fisik untuk menciptakan keseimbangan yang optimal dalam
pencegahan diabetes melitus. Diet yang kaya akan serat, protein sehat, dan lemak baik, seperti yang ditemukan dalam
kacang-kacangan, ikan, dan sayuran, berperan dalam menjaga kestabilan kadar gula darah dan meningkatkan
metabolisme tubuh (Hartigan, 2023). Menghindari kebiasaan makan berlebihan, serta mengurangi konsumsi
makanan olahan dan manis, sangat penting untuk menjaga berat badan yang sehat dan mencegah resistensi insulin.
Kombinasi dari pola makan yang tepat dan rutinitas olahraga yang teratur dapat membantu mengontrol faktor-faktor
risiko yang berkontribusi pada perkembangan diabetes melitus (Alam et al., 2021). Dengan mengadopsi gaya hidup
sehat dan aktif, individu dapat memperkecil kemungkinan terkena diabetes melitus, memperbaiki kualitas hidup,
serta mencegah komplikasi yang dapat timbul akibat penyakit metabolik ini.
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METHODS

Metode Bidang ilmu yang diterapkan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah ilmu kedokteran, khususnya

sistem metabolik. Metode yang dilakukan meliputi penyuluhan dan pelatihan keterampilan bagi para kader di

lingkungan sekitar penderita geriatric dengan diabetes melitus serta keluarga pasien. Materi yang diberikan meliputi
empat pilar terapi diabetes melitus di antaranya: 1) Edukasi bagi pasien; 2) Perencanaan makan; 3) Intervensi
farmakologis; 4) Pendampingan olahraga kesehatan.

Tahapan pengabdian kepada masyarakat berbasis bidang ilmu ini adalah:

L.

Persiapan

Pada tahap persiapan ini dilakukan pembuatan buku log untuk penderita diabetes melitus. Buku log ini akan
memiliki panduan umum mengenai diabetes melitus, panduan umum tentang terapi diabetes melitus, dan acuan
untuk melakukan olahraga exercise theraphy. Buku log ini sangat penting untuk menjadi panduan
keberlangsungan exercise therapy yang efektif mencapai tujuan pengobatan. Selain itu pada tahap persiapan ini
akan dirancang beberapa jenis aktivitas fisik yang akan diperkenalkan kepada penderita diabetes melitus, yaitu
berupa latihan daya tahan jantung paru, latihan kekuatan dan latihan fleksibilitas.

Penyuluhan

Penyuluhan akan dilakukan untuk menanamkan pengetahuan yang benar tentang diabetes melitus secara umum
dan exercise therapy untuk diabetes melitus secara khusus. Pada penyuluhan ini akan dilakukan pelatihan
pemeriksaan kadar gula darah dan petunjuk pengisian buku log. Demo aktivitas fisik yang seharusnya dilakukan
juga akan ditampilkan:

. Pemeriksaan Pre-exercise

Sebelum melakukan exercise theraphy harus dilakukan pemeriksaan pre-exercise untuk menentukan kondisi
penderita yang akan berimpak pada exercise theraphy yang akan dilakukan. Tidak semua kondisi penderita dapat
langsung memulai aktivitas fisik. Pada beberapa kondisi, misalnya kadar gula darah > 200mg/dl maka kadar gula
darah harus distabilkan. Demikian pula bila ada komplikasi penyakit yang sedang berlangsung, maka perlu ada
tindakan pendahuluan pre-exercise.

. Pendampingan exercise theraphy

Pada tahap utama ini, tim ahli bidang keilmuan akan menyertai penderita diabetes melitus untuk melakukan
aktivitas fisik sesuai arahan/ perencanaan yang dibuat secara individual. Pendampingan dilakukan untuk melihat,
memberitahu, membenarkan aktivitas fisik yang dilakukan dengan target suatu ketika penderita dapat
melakukannya sendiri.

Penyuluhan perencanaan pola makan

Pada tahap ini, penyuluhan terkait pola makan yang sesuai dengan kebutuhan penderita diabetes melitus juga akan
diberikan. Tim ahli akan memberikan arahan mengenai makanan yang baik dan buruk untuk penderita diabetes,
serta bagaimana mengatur pola makan agar mendukung terapi olahraga dan pengelolaan kadar gula darah.
Pendampingan ini penting untuk mendukung pencapaian keberhasilan dalam menjalani program pengobatan
diabetes secara holistik.

. Tahap Evaluasi

Sebagai evaluasi dan bahan penyusunan laporan akhir, akan dilakukan evaluasi. Evaluasi ini akan melihat kadar
gula darah, komplikasi dan kualitas hidup penderita diabetes melitus yang mengikuti program pengabdian
masyarakat ini.
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Khalayak sasaran Program Pengabdian Masyarakat Berbasis Bidang Ilmu ini adalah para kader dan keluarga pasien
geriatric (lansia) yang menderita penyakit diabetes melitus yang berada di lingkungan sekitar Universitas Pendidikan
Indonesia. Peran keluarga adalah dalam: 1) pengaturan diet DM: koordinator; 2) pengaturan latihan fisik: motivator;
3) pengaturan manajemen obat: koordinator; 4) pemantauan kadar gula darah: motivator; dan 5) deteksi dini
tanda/gejala komplikasi: pengawas pasif. Peran keluarga yang variatif membantu klien mengendalikan kadar gula
darahnya. Jumlah tenaga kesehatan profesional yang sangat terbatas, sehingga mengharuskan masyarakat dapat
menjadi partner para tenaga kesehatan di sektor promotif kesehatan.

Kerja sama dengan masyarakat diperlukan di sektor promotif karena tenaga kader kesehatan di Posyandu Lansia
merupakan salah satu penggerak pembangunan khususnya di bidang kesehatan. Mereka secara swadaya dilibatkan
oleh pemerintah dalam kegiatan pelayanan kesehatan yang salah satunya adalah pemberian pelayanan kesehatan
kepada lansia. Tanpa mereka kegiatan pelayanan kesehatan di Posyandu Lansia tidak banyak artinya. Namun seorang
kader belum tentu seorang tenaga kesehatan atau seseorang yang pernah mendapatkan pendidikan resmi kesehatan.
Kader kesehatan bertugas melaksanakan edukasi pada lansia yang ada pada Posyandu Lansia. Pelaksanaan intervensi
pemberian edukasi dilakukan berdasarkan permasalahan yang terjadi di Posyandu Lansia yaitu perlunya peningkatan
pemahaman tentang diabetes melitus. Fenomena ini menjadi alasan pengabdian masyarakat dilaksanakan kepada
para kader kesehatan di Posyandu Lansia agar meningkatkan pengetahuan para kader sehingga dapat meningkatkan
kesehatan lansia melalui strategi pemberian edukasi pada kader kesehatan di Posyandu Lansia tersebut.

RESULTS AND DISCUSSION
Results
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah terlaksana di Aula dan Lapangan parkir RSUD Subang. Acara
dimulai pukul 07.00 hingga 11.00 WIB dengan serangkaian kegiatan yang meliputi:

Senam Sehat Bersama

Gambar 1. Senam Sehat Bersama
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Senam sehat bersama pada Gambar 1 dilaksanakan dengan menggunakan musik untuk memeriahkan suasana dan
menggunakan gerakan intensitas sedang dengan ritme riang. Peserta dapat mengikuti gerakan dengan menyesuaikan
kondisi masing-masing. Karena senam ini dihadiri oleh khalayak sasaran yang bukan hanya pasien namun juga
keluarga yang sehat. Membuat pasien dapat mengikuti irama hidup sehat, gembira dan optimis.
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Pemeriksaan Kesehatan Gratis Meliputi Pemeriksaan Gula Darah Dan Tekanan Darah

Gambar 2. Pemeriksaan Kesehatan Gratis
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Pemeriksaan kesehatan gratis Gambar 2 dilakukan dengan menekankan pentingnya pemeriksaan rutin untuk
mengetahui keadaan kadar gula darah dan tekanan darah sewaktu-waktu. Kadar gula darah maupun tekanan darah
yang tinggi kadang tidak disadari gejalanya oleh pasien maupun keluarga. Seringkali gejala pertama yang muncul
justru merupakan komplikasi penyakit. Oleh karena itu adalah penting memantau dan menjaga kadar gula darah dan
tekanan darah yang stabil.

Penyuluhan Kesehatan tentang Pencegahan dan Penanganan Diabetes dari Sudut Pola Makan dan Olahraga
Kesehatan Untuk Menjaga Kebugaran

Bimbingan/ penyuluhan yang diberikan pada Gambar 3 bersifat sangat detail sampai contoh-contoh gerakan yang
harus dilakukan dan juga prinsip-prinsip yang harus diingat oleh pasien dan keluarga. Dalam materi juga dipaparkan
kesalahan-kesalahan yang biasa dilakukan dalam olahraga kesehatan, misalnya tidak rutin hanya sewaktu-waktu,
mengabaikan pemanasan dan Latihan fleksibilitas dan lain-lain.

zfe J

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan Kesehatan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024
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Penyuluhan kesehatan mengenai pola makan dan olahraga untuk penderita diabetes melitus sangat penting untuk
membantu pasien dan keluarga memahami bagaimana mengelola penyakit ini dengan lebih efektif. Program ini
mengedukasi peserta mengenai prinsip-prinsip dasar pola makan yang sehat, seperti pengaturan porsi makanan,
pemilihan makanan yang rendah gula, dan pentingnya mengonsumsi makanan kaya serat untuk mengatur kadar gula
darah. Selain itu, penyuluhan mengenai olahraga juga menekankan pentingnya melakukan aktivitas fisik secara rutin
dengan gerakan yang tepat dan aman, terutama bagi lansia. Dengan memberikan contoh gerakan olahraga yang sesuai
dan menjelaskan prinsip-prinsip penting seperti pemanasan, latihan fleksibilitas, dan konsistensi dalam berolahraga,
program ini bertujuan untuk memastikan bahwa pasien dan keluarga tidak hanya mengetahui pentingnya olahraga,
tetapi juga dapat melaksanakannya dengan benar dan aman. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pengelolaan diabetes, yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien dan mengurangi risiko
komplikasi penyakit.

Sebanyak 50 anggota dari Persatuan Diabetes Indonesia (PERSADIA) Subang turut serta dalam acara ini. Dengan
adanya kegiatan ini, Fakultas Kedokteran UPI berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dalam
memahami cara pencegahan dan penanganan diabetes melitus yang efektif, sekaligus mempererat hubungan antara
tenaga medis, penderita diabetes melitus, dan keluarganya.

Discussion

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa upaya edukasi kepada kader kesehatan
dan keluarga pasien geriatri yang menderita diabetes melitus dapat memberikan dampak positif yang signifikan
dalam pengelolaan diabetes melitus. Kegiatan seperti senam sehat bersama yang melibatkan pasien dan keluarga,
pemeriksaan kesehatan gratis, serta penyuluhan mengenai pola makan sehat dan olahraga yang sesuai, terbukti
berhasil meningkatkan pemahaman mereka mengenai pentingnya gaya hidup sehat dalam pencegahan dan
penanganan diabetes melitus. Senam yang dilaksanakan dengan intensitas sedang memberikan kesempatan kepada
peserta untuk bergerak aktif, meningkatkan kebugaran, dan menciptakan suasana positif yang mendukung mental
pasien (Tao & Li, 2023). Kegiatan ini juga memperkuat ikatan antara pasien dan keluarga, yang pada akhirnya
mendukung keberhasilan terapi diabetes melitus dalam jangka panjang.

Penyuluhan mengenai pemeriksaan gula darah dan tekanan darah, yang sering tidak disadari gejalanya oleh pasien
maupun keluarga, memberikan pemahaman tentang pentingnya pemantauan rutin terhadap kondisi kesehatan. Hal
ini penting untuk mencegah terjadinya komplikasi diabetes yang lebih lanjut (Siswati er al., 2022). Dengan
melibatkan keluarga sebagai agen perubahan dalam manajemen diabetes, baik dalam pengaturan pola makan, latihan
fisik, maupun pemantauan kadar gula darah, program ini memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengurangi risiko komplikasi diabetes (Ungvari et al., 2023). Program ini juga menunjukkan
betapa pentingnya pemberdayaan kader kesehatan di Posyandu Lansia, yang berperan dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat, terutama dalam pencegahan dan penanganan diabetes melitus pada pasien lansia.
Keberhasilan program ini diharapkan dapat memperluas penerapan prinsip-prinsip yang telah diajarkan kepada lebih
banyak komunitas, dengan harapan dapat menurunkan prevalensi dan komplikasi diabetes di masyarakat.

CONCLUSION

Program pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan kepada kader
kesehatan serta keluarga pasien geriatri yang menderita diabetes melitus dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengelola penyakit ini. Melalui kegiatan
seperti senam sehat bersama, pemeriksaan kesehatan rutin, dan penyuluhan tentang pola makan sehat serta
olahraga, program ini berhasil memberikan pengetahuan yang esensial dalam pencegahan dan penanganan
diabetes melitus. Dengan melibatkan keluarga dan kader kesehatan, yang berperan sebagai agen perubahan,
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pasien dapat mengelola diabetes melitus dengan lebih baik, mencegah komplikasi lebih lanjut, dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Program ini diharapkan dapat diperluas ke komunitas lainnya untuk
menciptakan dampak yang lebih besar dalam pengendalian dan pencegahan diabetes, sekaligus mempererat
hubungan antara tenaga medis, pasien, dan keluarga.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan bahwa
data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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